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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Intelektual,
Pendapatan Islami, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Zakat Terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 yang secara
keseluruhanberjumlah 13 bank. Bank yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan metode
tersebut, didapatkan jumlah bank yang memenuhi kriteria pemilihan sebanyak 7
bank. Data dianalisis dengan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Modal Intelektual berpanguh positif
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia; (2) Pendapatan
Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia; (3) Pembiayaan Bagi Hasil tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia; (4) Zakat
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.

Kata Kunci : Modal Intelektual, Pendapatan Islami, Pembiayaan Bagi Hasil, Zakat, Kinerja
Keuangan, Bank Umum Syariah.

Abstract

This study aims to determine the effect of Intellectual Capital, Islamic Income,
Profit Sharing, and Zakat on the Financial Performance of Sharia Commercial
Banks in Indonesia. The population in this study were all Sharia Commercial
Banks in Indonesia that were registered in the Financial Services Authority from
2012 to 2016 which totaled 13 banks. The bank sampled in this study was taken
using the purposive sampling method. Based on this method, there are 7 banks
that meet the selection criteria. Data were analyzed by multiple linear regression
analysis techniques. The results of this study indicate that: (1) Intellectual Capital
has a positive effect on the financial performance of Sharia Commercial Banks in
Indonesia; (2) Islamic Income does not have a significant effect on the financial
performance of Sharia Commercial Banks in Indonesia; (3) Profit Sharing
Financing does not have a significant effect on the financial performance of
Sharia Commercial Banks in Indonesia; Zakat has a positive effect on the
financial performance of Sharia Commercial Banks in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian suatu negara.
Kondisi Perbankan syariah di Indonesia terus mengalami kemajuan dari tahun ke tahun.
Hal ini terbukti dengan munculnya pemain-pemain baru di sektor perbankan syariah.
Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (2018), sudah ada 13 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah
(UUS), dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang menjadi bagian dari
sektor industri syariah.

Selain dari sisi kelembagaan, perkembangan industri perbankan syariah tercermin dari
pertumbuhan aset disetiap tahunnya. Pertumbuhan dan peningkatan aset ini
mengharuskan bank syariah untuk mampu mengelola aset secara efisien sehingga dapat
memperoleh laba secara maksimal. Memiliki laba yang tinggi menjadi tantangan bagi
industri perbankan syariah, karena hal tersebut dapat mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai perusahaan. Efisiensi
harus dilakukan oleh setiap perusahaan untuk meningkatkan laba dalam rangka menjaga
kelangsungan usaha ataupun meningkatkan daya saing (Maisaroh, 2015). Namun,
adanya pertumbuhan dan peningkatan aset tidak diikuti peningkatan pendapatan yang
diperoleh perbankan syariah. Hal tersebut menunjukkan kinerja Bank Umum Syariah
belum dapat dikatakan optimal, karena belum dapat mengelola sumber daya yang
dimilikinya secara efisien

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia belum pesat, walaupun aset terus
meningkat setiap tahunnya. Hal ini terjadi karena masih terdapat kendala yang
menghambat perkembangan perbankan syariah. Kendala utama yang menjadi faktor
penghambat bagiperkembangan perbankan syariah yaitu rendahnya tingkat pemahaman
masyarakat terhadap produk-produk perbankan syariah serta layanan dan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai. Perbankan syariah memerlukan
SDM vyang memiliki pengetahuan mengenai ekonomi syariah dan mampu
menerapkannya dalam bisnis perbankan syariah (Aditasari, 2015). Harapannya dengan
memilki SDM yang kompeten tersebut, perbankan syariah mampu meningkatkan
kinerjanya. Komponen kualitas SDM, budaya organisasi, dan hubungan yang harmonis
yang dimiliki perusahaan dengan para mitranya merupakan komponen dari modal
intelektual.

Stewart (1998) mendefiniskan modal intelektual sebagai “package useful knowladge”
yang merupakan sumber daya berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang
menghasilkan aset bernilai tinggi dan manfaat ekonomi di masa menadatang bagi
perusahaan. Modal Intelektual diakui dapat meningkatkan keuntungan perusahaan yang
labanyadipengaruhi oleh inovasi dan knowladge-intensive services (Ozkan et al., 2016).
Sektor perbankan syariah merupakan sektor bisnis yang bersifat “intellectualy intensive”
dan termasuk sektor jasa, dimana layanan pelanggan sangat bergantung pada intelek/
kecerdasan modal manusia. Selain itu, perbankan juga merupakan industri berbasis
pengetahuan (knowladge based-industries), yaitu industri yang memanfaatkan inovasi-
inovasi yang diciptakannya sehingga memberikan nilai tersendiri atas produk atau jasa
yang dihasilkan bagi konsumen. Oleh karena itu, modal intelektual sangat diandalkan
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dalam sektor perbankan.

Modal intelektual merupakan bagian dari aset yang dimiliki perusahaan. Di Indonesia,
fenomena modal intelektual berkembang terutama setelah dikeluarkanya PSAK No. 19
(revisi 2000) tentang aset tidak berwujud (Ulum 2009:3). PSAK No. 19 menyatakan
bahwa aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan
administratif. Ulum (2009:3) menyimpulkan bahwa pada PSAK No.19, modal intelektual
telah mendapat perhatian meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit.

Perbankan syariah dalam menjalankan bisnisnya juga tidak terlepas dari prinsip syariah
dan memiliki perbedaan dengan perbankan konvensional. Perbankan syariah harus
menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip syariah, sehingga perbankan syariah perlu
di ukur dari segi kepatuhan syariahnya (shariah compliance). Kepatuhan syariah menjadi
salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah. Kepatuhan terhadap prinsip
syariah menjadi sangat fundamental karena hal ini yang menjadi alasan dasar eksistensi
bank syariah. Selain itu, kepatuhan terhadap prinsip syariah dipandang sebagai sisi
kekuatan bank syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Wardayati (2011) menyatakan
bahwa nasabah yang menggunakan jasa bank syariah, sebagian memiliki
kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan
konsistensi penerapan prinsip syariah. Kepatuhan dan kesesuaian operasional bank
syariah terhadap prinsip syariah sering dipertanyakan oleh para nasabah. Hal tersebut
tentunya cukup mengkhawatirkan untuk perkembangan dan kelangsungan usaha
perbankan syariah sehingga para pengelola bank syariah harus lebih memperhatikan
kepatuhan terhadap prinsip syariah dan harus benar-benar menerapkan prinsip-prinsip
syariah yang dikeluarkan Bank Indonesia maupun lembaga lain yang berwenang tanpa
adanya keresahan terhadap resiko kelangsungan usaha dan kinerja keuangannya. Oleh
karena itu, implementasi prinsip-prinsip syariah merupakan hal yang sangat penting
dalam perbankan syariah.

Prinsip-prinsip syariah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian
Hameed et al. (2004) yang menyediakan alternatif pengukuran kinerja bank syariah dari
segi tujuan syariah. Prinsip-prinsip yang digunakan yaitu pendapatan Islami, pembiayaan
bagi hasil, dan Zakat. Tujuan dari adanya pengukuran ini adalah untuk mengetahui
apakah perbankan yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah akan mempengaruhi
kinerja keuangan bank tersebut.

Penelitian terdahulu terkait kinerja keuangan perbankan syariah telah banyak dilakukan.
Hasil penelitian Mondal dan Ghosh (2012) menunjukkan bahwa kinerja modal intelektual
bank mempengaruhi kinerja keuangan (profitabilitas dan produktivitas). Ozkan et al.
(2016) menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Penelitian Nawaz dan Haniffa (2017), Inkinen (2015), Maheran dan Amin
(2009), dan Ulum et al. (2008) menunjukkan pula adanya pengaruh positif antara modal
intelektual dan kinerja keuangan. Namun hasil penelitian Firer dan William (2003), Lestari
et al. (2013) dan Maisaroh (2015) memperoleh hasil yang berbeda, yaitu modal
intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.

Penelitian Falikhatun dan Assegaf (2012) dan Utami (2017) menyimpulkan adanya
pengaruh pendapatan Islami terhadap kinerja perbankan syariah. Penelitian serupa juga
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dilakukan oleh Khasanah (2016) dan Sari (2017) namun hasil yang diperoleh berbeda
karena menunjukkan bahwa pendapatan Islami tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khasanah (2016) dan Falikhatun dan Assegaf (2012)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah. Namun hasil penelitian Dewanata et al. (2016)
menyimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Penelitian Maisaroh (2015) menyatakan tidak adanya pengaruh pembiayaan
bagi hasil terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Penelitian Ilmi (2011)
menunjukkan bahwa Zakat berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sari
(2017) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Zakat dengan kinerja keuangan. Namun penelitian Khasanah (2016) menunjukkan hasil
yang berbeda, zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan hasil dari
penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara modal intelektual, pendapatan Islami,
pembiayaan bagi hasil, dan zakat terhadap Kinerja Keuangan. Oleh karena itu, penulis
akan melakukan penelitian kembali mengenai hubungan antara variabel modal
intelektual, pendapatan Islami, pembiayaan bagi hasil, dan zakat terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Telaah Pustaka

Resources-Based Theory

Resources-Based Theory (RBT) atau teori berbasis sumber daya adalah suatu teori yang
dikembangkan untuk menganalisis keunggulan bersaing suatu perusahaan yang
menonjolkan keunggulan pengetahuan atau perekonomian yang mengandalkan aset-aset
tak berwujud (intangible assets). Resources-based theory memandang sebuah
perusahaan sebagai kumpulan aset atau sumber daya dan kemampuan berwujud
maupun tak berwujud (Firer dan Williams, 2003). Perbedaan sumber daya dan
kemampuan perusahaan dengan perusahaan pesaing akan memberikan keuntungan
kompetitif. Asumsi RBT yaitu bagaimana perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan
lain untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dengan mengelola sumber daya yang
dimilikinya sesuai dengan kemampuan perusahaan.

Sharia Enterprise Theory

Menurut Triwuyono (2001) Sharia Enterprise Theory (SET) memiliki kepedulian yang
besar pada stakeholders yang luas dan lebih tepat untuk suatu sistem ekonomi yang
mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah. Teori ini menyatakan bahwa stakeholders
meliputi Tuhan, manusia, dan alam. Sharia enterprise theory tidak menempatkan
manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami oleh
antroposentrisme. Tapi sebaliknya, teori ini menempatkan Tuhan sebagai pusat dari
segala sesuatu. Tuhan menjadipusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta.
Oleh karena itu, manusia disini hanya sebagai wakil-Nya yang memiliki konsekuensi
patuh terhadap semua hukum- hukum Tuhan.

Bank Syariah
Bank Syariah adalah bank yang dalam menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsip-
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prinsip syariah. Prinsip syariah merupakan prinsip hukum Islam dalam kegiatan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Bank Syariah yang sering pula disebut bank
Islam merupakan bank yang tidak mengandalkan bunga dalam kegiatan bisnisnya
(Sulhan dan Siswanto, 2008:125). Alasan mendasar lahirnya bank syariah sebenarnya
lebih berkaitan dengan masalah keyakinan berupa unsur riba, ketidakadilan dan moralitas
dalam melakukan usaha. Secara konseptual, riba adalah penambahan, pengembangan,
peningkatan, dan pembesaran atas pinjaman pokok yang diterima pemberi pinjaman dari
peminjam sebagai imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya
selama periode waktu tertentu (Sulhan dan Siswanto, 2008: 126).

Modal Intelektual

Umumnya, istilah modal intelektual digunakan untuk merujuk pada aset tidak berwujud
perusahaan yang memiliki dampak signifikan pada kinerja dan keberhasilan bisnis secara
keseluruhan, meskipun modal intelektual tidak secara spesifik tercantum dalam neraca.
Ketertarikan terhadap modal intelektual atau intellectual capital berawal ketika Tom
Stewart pada tahun 1991 menulis sebuah artikel yang berjudul Brain Power

— How Intellectual Capital is Becoming America’s Most Valuable Asset. Stewart dalam
artikelnya mendefinisikan Intellectual capital sebagai materi intelektual yang terdiri dari
pengetahuan, informasi, dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Menurut Sangkala (2006:7), modal intelektual merupakan materi intelektual yang terdapat
dalam diri karyawan seperti pendidikan dan pengalaman, dan juga aset perusahaan yang
berbasis pengetahuan atau hasil dari proses transformasi pengetahuan yang dapat
berwujud aset intelektual perusahaan. Modal intelektual dipercaya telah menjadi sumber
daya yang penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja
bisnis. Pengelolan modal intelektual dapat diukur dengan sinergi tiga komponen, yaitu
human capital, structural capital, dan capital employed.

Prinsip Syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi dengan prinsip-prinsip
syariah Islam, artinya bank dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah
Islam khususnya menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. Prinsip syariah dalam
pasal 1 ayat 12 Undang-Undang No. 21 tahun 2008, merupakan prinsip hukum lIslam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah juga
menjadi salah satu ciri yang membedakan perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Implementasi prinsip-prinsip syariah adalah syarat mutlak yang harus
dipenuhi oleh lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah. Anwar dan Edward (2016) menyatakan dengan tegas bahwa menjalankan
prinsip syariah adalah alasan dasar keberadaan bagi institusi tersebut. Keberadaan bank
syariah  ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Islam akan
pelaksanaanajaran Islam secara menyuluruh (kaffah). Sehingga jika melihat dari sudut
pandang masyarakat pengguna jasa bank syariah, pelaksanaan prinsip syariah
merupakan inti dari integritas dan kredebilitas bank syariah.

Kinerja Keuangan
Menurut Kusumo (2008) kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang
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dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran
kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspekpenghimpunan
dana maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukkan kelebihan dan kekurangan
suatu perusahaan dalam periode tertentu. Hal tersebut perlu diketahui oleh perusahaan
untuk menjadi bahan evaluasi dan perbaikan. Menilai kinerja perusahaan dapat dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan yang dibuat sesuai
dengan prinsip akuntansi berterima umum memuat hasil investasi, operasi, dan
pembiayaan perusahaan. Menurut analisis terhadap laporan keuangan tidak hanya dapat
menilai kinerja perusahaan pada masa lalu, namun dapat juga digunakan untuk
memproyeksikan hasil masa depan. Untuk mengetahui keadaan kinerja keuangan
perusahaan, para stakeholder biasanya akan melakukan analisis menggunakan rasio
keuangan (Kusumo, 2008). Dalam penelitian ini kinerja keuangan diproksikan dengan
Return on Asset (ROA).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Berdasarkan Resources Based Theory (RBT), sebuah perusahaan diibaratkan sebagai
kumpulan dari aset maupun kemampuan berwujud dan tak berwujud (Firer and Williams,
2003). Teori ini menyatakan bahwa kinerja dari sebuah perusahaan sebaiknya
didefinisikan sebagai fungsi penggunaan yang efektif dan efisien dari aset berwujud
maupun tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan atau intellectual ability. Perusahaan
yang mampu mengelola sumber daya intelektualnya diyakini mampu menciptakan value
added serta mampu menciptakan competitive advantage dengan melakukan inovasi,
penelitian, dan pengembangan yang akan bermuara terhadap peningkatan Kkinerja
keuangan perusahaan. Menurut Ulum et al. (2008) modal intelektual diyakini dapat
berperan penting dalam peningkatan nilai perusahaan maupun kinerja keuangan
perusahaan. Ozkan et al. (2016), Joshi et al. (2013), dan Inkenen (2015) dalam
penelitiannya telah membuktikan bahwa modal intelektual berpengaruh secara positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Nawaz dan Haniffa (2017) dan Ulum
(2009) juga menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Modal Intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Pengaruh Pendapatan Islami Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Pendapatan Islami adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Menurut Hameed et al. (2004) prinsip-prinsip syariah melarang
transaksi yang melibatkan riba, gharar, dan perjudian tetapi mendorong transaksi yang
halal. Oleh karena itu, bank syariah hanya menerima pendapatan dari sumber yang
halal. Pendapatan bank syariah ditentukan oleh produktivitas masing-masing bank dalam
mengelola aktiva produktifnya dan tetap harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Peningkatan pendapatan halal menunjukkan kinerja bank syariah dalam mengelola aktiva
produktifnya. Meningkatnya pendapatan halal yang diperoleh dapat meningkatkan laba
bank syariah, dimana hal tersebut mengindikasikan peningkatan kinerja keuangan bank
syariah (Sari, 2017). Sari (2017) menyimpulkan bahwa pendapatan Islami berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. Penelitian Falikhatun dan
Assegaf (2012) juga membuktikan bahwa pendapatan Islami berpengaruh positif
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terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Semakin besar pendapatan islami yang
diperoleh, maka semakin baik kinerja keuangan bank syariah. Berdasarkan uraian
tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Pendapatan Islami berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Menurut Hameed et al. (2004) bagi hasil merupakan salah satu prinsip dan tujuan utama
perbankan syariah. Pembiayaan bagi hasil merupakan dana pihak ketiga yang dihimpun
dari masyarakat dengan sistem bagi hasil menggunakan akad mudharabah dan
musyarakah. Muhammad (2005:147) menjelaskan pembiayaan bagi hasil merupakan
salah satu komponen penyusunan aset pada perbankan syariah. Dari pembiayaan bagi
hasil, bank syariah memperoleh pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dengan nasabah. Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya
laba yang diperoleh bank (Hesti, 2010). Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan bagi
hasil akan mempengaruhi profitabilitas yang diterima bank syariah. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Khasanah (2016) menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil
berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Falikhatun dan Assegaf (2012) membuktikan adanya pengaruhpositif
antara pembiayaan bagi hasil dan kinerja keuangan. Semakin besar pembiayaan bagi
hasil yang disalurkan, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Dari uraian
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :

H3 : Pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Berdasarkan Sharia Enterprise Theory, perusahaan beroperasi tidah hanya untuk
kepentingan pemilik (shareholder) saja, melainkan juga untuk pihak-pihak lain
(stakeholders). Salah satu dari stakeholder perusahaan adalah Indirect-stakeholders yang
merupakan pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan
(baik secara keuangan maupun non-keuangan), tetapi secara syariah mereka adalah
pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan (Fauzi,
2012). Zakat dalam perbankan syariah merupakan bagian dari konsep Corporate Social
Responsibility (CSR) yang akan memberikan panduan pada perusahaan untuk
memperhatikan kepentingan sosial disamping kepentingan perusahaan itu sendiri (limi,
2011). Ketaatan bank syariah untuk mengeluarkan zakat dan mengalokasikannya dengan
baik dapat meningkatkan reputasi perbankan syariah serta meningkatkan eksistensinya
sebagai perbankan yang menjalankan bisnisnya sesuai syariat Islam. Reputasi yang baik
dapat menarik minat dan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana di bank
tersebut sehingga akan meningkatkan dana pihak ketiga. Selain itu, bank juga dapat
meningkatkan kinerjanya dengan biaya yang lebih efisien (Purbasari,2015).

Penelitian Maisaroh (2015) dan llmi (2011) menunjukkan bahwa zakat berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Sari (2017), Dewanata et al. (2016) dan Purbasari et al.(2015) yang menyatakan
bahwa zakat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.
Sehingga, hipotesis yang diajukan adalah :
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H4 : Zakat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di
Indonesia.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang berbentuk asosiatif yaitu
penelitian yang dinyatakan dengan angka statistik dan bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012:7)

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia tahun
2012-2016. Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dan kriteriatertentu (Sugiyono, 2018).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2012-2016 yang
tersedia diwebsite masing-masing Bank Umum Syariah.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah teknik analisis yang menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif dan
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual dan implementasi
prinsip-prinsip syariah terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data
berupa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh masing-masing bank syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank
Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Dari
populasi tersebut, sampeldiambil dengan menggunakan metode purposive sampling.

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 13
Keuangan
2 Telah beroperasi dari tahun 2012 sampai tahun 2016 (2)
3 Mengeluarkan dana zakat dari tahun 2012 sampaitahun (4)
2016
Jumlah Sampel 7

Sumber : Diolah dari data sekunder

Berdasarkan metode tersebut, diperoleh jumlah bank yang memenuhi kriteria sebanyak 7
bank. Sehingga dalam lima tahun penelitian diperoleh 35 data pengematan yang
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digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif varibel modal intelektual, pendapatan Islami, pembiayaan
bagi hasil, zakat dan kinerja keuangan (ROA) disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N  [Minimum Maximum |Mean Std. Deviation
Modal Intelektual 35 1,3617 3,4569| 2,390406 ,6309441
Pl 35 ,4531 ,9491 ,839966 , 1151971
PBH 35 ,0055 ,9061 ,360240 ,2371199
Zakat 35 ,0004 ,0096 ,002849 ,0019568
ROA 35 ,0009 ,0487 ,013314 ,0108291
Valid N (listwise) 35

Sumber : Hasil Output SPSS 23

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh hasil pengujian normalitas dengan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai Asymptotic Significance adalah 0,110
yang berarti lebih besar dari a atau 0,110 > 0,05 sehingga residual regresi yang
digunakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diketahui dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflaction Factor)
masing-masing variabel. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance

= 0,10 maka dapat dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model
penelitian tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Modal Intelektual (X1) 0,536 1,865 [Tidak Terjadi Multikolinearitas
Pendapatan Islami (X2) 0,771 1,297 [Tidak Terjadi Multikolinearitas
PBH (X3) 0,455 2,197 [Tidak Terjadi Multikolinearitas
Zakat (X4) 0,463 2,158 [Tidak Terjadi multikolinearitas

Sumber : Hasil Output SPSS 23

Uji Heterokedatisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakanuji Glejser.
Model regresi dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikan variabel
independennya > a (0,05). Hasil uji heteroskedastisitas telah dirangkum dalam tabel
berikut ini :

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Modal Intelektual (X1) 0,348 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Pendapatan Islami (X2) 0,544 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Pembiayaan Bagi Hasil (X3) 0,674 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Zakat (X4) 0,468 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
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Sumber : Hasil Output SPSS 23

Uji autokorelasi

Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Durbin Watson Test. Pengambilan
keputusan pada asumsi ini memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-
Watson, yaitu dL dan dU untuk k = jumlah variabel bebas dan n = jumlah sampel. Kriteria
pengambilan keputusan tidak terjadi autokorelasi yaitu apabila nilai durbin watson berada
antara dU s.d. 4-dU. Nilai Durbin Watson adalah sebesar 1,814. Nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson tabel untuk n = 35 dan k = 5 dengan (a) 0,05
maka nilai dU = 1,7259 dan dL = 1,2221. Oleh karena itu, nilai Durbin-Watson lebih besar
dari batas bawah (dU) dan kurang dari (4-dU) yaitu 1,7259 < 1,814 < 2,2741, artinya tidak
terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi linier.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini melihat pengaruh variabel
independen pada penelitian ini yaitu modal intelektual, pendapatan Islami, pembiayaan
bagi hasil, dan zakat terhadap variabel dependennya yaitu kinerja keuangan (ROA). Hasil
uji analisis regresi linear berganda dirangkum pada Tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Variabel Klé)eegrselzin Thiung Sig.
Modal Intelektual (X1) 0,008 3,355 0,002
Pendapatan Islami (X2) -0,001 -0,097 0,923
Pembiayaan Bagi Hasil (X3) -0,005 -0,661 0,513
Zakat (X4) 2,477 2,850 0,008
Konstanta -0,011
R 0,811
R Square 0,657
Adjusted R Square 0,611
F hitung 14,378
F sig 0,000

Sumber : Hasil Output SPSS 23

Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y =-0,011 + 0,008 X; — 0,001 X, — 0,005 X3 + 2,477 X4 + €

Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan

X1 = Modal Intelektual

X2 = Pendapatan Islami

X3 = Pembiayaan Bagi Hasil
X4 = Zakat

e = Kesalahan Residual

Uji Godnes of Fit
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Hasil Uji F

Berdasarkan Tabel 6, hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah sebesar
14,378 dengan signifikansi F sebesar 0,000 dan Ftabel 2,70 dengan degree of freedom
(df) = (k-1), (n-k-1) = (5-1), (35-5-1), sehingga dapat diketahui bahwa Fhitung >
Ftabel (14,378 > 2,70) dan nilai Sig.< 0,05 masuk dalam kriteria. Hal ini menunjukkan
bahwa model persamaan regresi linear berganda yang terbentuk dinyatakan cocok atau
fit.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,611 atau61,1%
variabel kinerja keuangan Bank Umum Syariah dapat dijelaskan oleh variabel- variabel
yang digunakan dalam model penelitian ini yaitu variabel modal intelektual, pendapatan
Islami, pembiayaan bagi hasil, dan zakat. Sedangkan sisanya 39,9% dapatdijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.

Hasil Uji T

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen menggunakan a = 0,05 dan degree of freedom dengan ketentuan (n- k),
dimana n = 35 dan k = 5 maka diperoleh df = 30, sehingga dapat diketahui nilai ttabel =
1,697. Kriteria penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut :

HO diterima apabila thitung < ttabel atau nilai Sig > 0,05 Ha diterima apabila thitung >
ttabel atau nilai Sig < 0,05

Berdasarkan Tabel 6 dapat dirangkum hal-hal sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel modal intelektual
memiliki nilai thitung (3,355) > ttabel (1,697) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05
dengan koefisien regresi sebesar 0,008 maka dapat disimpulkan bahwa modal intelektual
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah, sehingga hipotesis
pertama (Hal) yang menyatakan modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah diterima.

Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,923

> 0,05 dan thitung (-0,097) < ttabel (1,697) dengan koefisien regresi sebesar -0,001 maka
dapat disimpulkan bahwa pendapatan Islami tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan Bank Umum Syariah. Sehingga hipotesis kedua (Ha2) yang menyatakan
pendapatan Islami berpengaruh positif terhadap kienrja keuangan Bank Umum Syariah
ditolak.

Penguijian Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,513 > 0,05 dan
thitung (-0,661) < ttabel (1,697) dengan koefisien regresi sebesar - 0,005 maka dapat
disimpulkan bahwa pembiaayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah. Sehingga hipotesis ketiga (Ha3) yang menyatakan pembiayaan
bagi hasil berpengaruh positif terhadap kienrja keuangan Bank Umum Syariah ditolak.

Penguijian Hipotesis Keempat
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Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05
dan thitung (2,850) > ttabel (1,697) dengan koefisien regresi sebesar 2,477 maka dapat
disimpulkan bahwa zakat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah. Sehingga hipotesis keempat (Ha4) yang menyatakan zakat berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah diterima.

Pembahasan
Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa modal intelektual berpangruh positif terhadap
return on asset, artinya semakin besar modal intelektual perusahaan makasemakin besar
pula return on asset. Selaras dengan Resources Based Theory (RBT) bahwa suatu
perusahaan akan memiliki suatu keunggulan kompetitif dan berdaya saing tinggi apabila
perusahaan tersebut mampu memanfaatkan secara efektif keberagaman sumber daya
yang dimiliki, baik yang berwujud maupun tak berwujud (Motilewa et al., 2015). Bank
sebagai perusahaan yang bersifat intellectualy intensive harus mampu memanfaatkan
dan mengelola sumber intelektual yang mereka miliki secara efektif dan efisien.
Pengelolaan atas aset-aset strategis tersebut baik yang berwujud ataupun tidak berwujud
akan membantu perusahaan untuk memiliki keunggulan bersaing yang
berkesinambungan dan memperoleh keuntungan yang besar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Bank Umum Syariah yang diteliti mampu mengelola
modal intelektualnya sehingga dapat menghasilkan nilai tambah dan berkontribusi atas
peningkatan laba yang dicapai oleh perusahaan. Hal tersebut dikarenakan modal
intelektual merupakan sebuah pengetahuan yang dapat membantu perusahaan untuk
mempelajari keadaan pasar, membuat strategi baru, dan menciptakan program yang
inovatif. Bank Umum Syariah yang mampu memelihara, mengembangkan, memperbarui,
dan memanfaatkan modal manusia, modal organisasi, dan modalpelanggan dengan baik
maka akan memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai perusahaan yang merupakan
potensi untuk meningkatkan laba usaha yang kemudian berdampak pada kinerja
keuangannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nawaz dan Haniffa (2017), Ozkan et al. (2016), Mondal dan Ghosh (2012), yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara modal intelektual dengan kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh Pendapatan Islami Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan Islami tidak berpengaruh terhadap
return on asset bank umum syariah. Artinya tinggi rendahnya pendapatan Islami yang
diperoleh bank umum syariah tidak mempengaruhi return on asset. Pendapatan Islami
bersumber dari pendapatan bank sebagai mudharib. Pendapatan ini diterima dari hasil
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan pembiayaan lainnya. Tingkat
pengembalian pendapatan yang dihasilkan dari penyaluran dana memiliki risiko yang
dapat menimbulkan kerugian pada bank syariah. Selain itu, terdapat biaya-biaya yang
harus ditutupi dengan pendapatan seperti biaya operasional bank ataupun biaya lainnya,
sehingga besarnya pendapatan tidak menjamin besarnya tingkat profitabilitas
perusahaan.

Kinerja keuangan bank syariah dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Asset
(ROA), dimana dalam penghitungannya menggunakan laba sebelum pajak. Laba ini
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diperoleh dari pendapatan bank sebagai mudharib serta pendapatan lain-lain yang
diperoleh bank, kemudian dikurangi biaya operasional dan biaya lainnya. Salah satu
penyebab rendahnya laba sebelum pajak yang diperoleh adalah karena besarnya biaya
bank. Sehingga besarnya pendapatan Islami tidak mempengaruhi ROA, dikarenakan
besarnya biaya yang menjadi pengurang pendapatan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2016) dan Maisaroh (2015) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pendapatan Islami dengan kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap return on asset bank umum syariah, artinya besar kecilnya pembiayaan bagi
hasil yang disalurkan oleh bank syariah tidak mempengaruhi return on asset. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) dan
Maisaroh (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan
bagi hasil dan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya yaitu pada sistem pembiayaan bagi hasil pihak bank bertindak
sebagai shahibul maal (pemilik dana), dimana apabila terjadi kerugian yang tidak
disengaja atas usaha yang dijalankan oleh mitra bank (nasabah) sehingga
ketidakmampuan nasabah dalam membayar cicilan pokok senilai pembiayaan yang telah
diterimanya maka pihak bank akan menanggung kerugian yang dialami tersebut.

Pengelolaan pembiayaan bagi hasil yang merupakan salah satu komponen aset bank
syariah lebih sulit daripada jenis pembiayaan lainnya. Biaya yang dikeluarkan dalam
pengelolaan pembiayaan bagi hasil juga lebih tinggi daripada jenis pembiayaan lainnya.
Pendapatan bagi hasil Bank Umum Syariah yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan
bagi hasil kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh sehingga belum mampu
mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Jadi, walaupun rata-rata pembiyaan bagi
hasil yang disalurkan oleh bank syariah terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, bank syariah masih belum mampu mengelola pembiayaan bagi hasilnya dengan
baik agar dapat memperoleh laba optimal. Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan hasil
penelitian Rahman dan Rohmanika (2012) yang menyimpulkan bahwa pembiayaan bagi
hasil tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah yang diukur dengan
ROA.

Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa zakat berpengaruh positif terhadap return on
asset, artinya semakin besar zakat yang dikeluarkan oleh bank umum syariah maka
semakin besar return on asset. Selaras dengan Sharia Enterprise Theory, perusahaan
tidak hanya memperhatikan kepentingan pemilik (shareholder), melainkan juga untuk
pihak-pihak lain (stakeholders). Salah satunya adalah Indirect-stakeholders yang
merupakan pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan
(baik secara keuangan maupun non-keuangan), tetapi secara syariah mereka adalah
pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Zakat
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah disebabkan karena
pengeluaran zakat oleh bank meningkat seiring meningkatnya aktiva dan
mengalokasikannya secara adil. Menurut Iimi (2011), zakat dalam perbankan syariah
merupakan bagian dari konsep Corporate Social Responsibility (CSR) yang akan
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memberikan panduan pada perusahaan untuk memperhatikan kepentingan sosial
disamping kepentingan perusahaan itu sendiri. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), Dewanata et al. (2016), Purbasari et al.
(2015), dan limi (2011) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara zakat
dengan kinerja keuangan perusahaan.

KESIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Modal Intelektual
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun
2012- 2016; (2) Pendapatan Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016; (3) Pembiayaan bagi hasil
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia
tahun 2012-2016; (4) Zakat berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun2012-2016.

Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bank
Umum Syariah sebaiknya lebih meperhatikan faktor-faktor terkait modal intelektual
terutama modal manusia yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan; (2) Bank Umum Syariah sebagai lembaga keuangan yang memiliki dua
fungsi yaitu fungsi bisnis dan sosial sebaiknya dapat meningkatkan fungsi bisnis yakni
profitabilitas dan menjaga agar kinerja sosial tetap baik dapat dilakukan dengan
meningkatkan zakat dan mengalokasikannyadengan baik.; (3) Produktivitas pembiayaan
bagi hasil perlu ditingkatkan melalui penerapan kelayakan pembiayaan yang lebih ketat
serta pengawasan yang lebih akurat. Bank syariah juga harus berinovasi dalam
menyalurkan pembiayaan bagi hasil agar bisa lebih menarik minat masyarakat.

Keterbatasan dan Saran

(1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator lain dari prinsip-
prinsip syariah selain dari pendapatan Islami, pembiayaan bagi hasil, serta zakat. Serta
dapat menggunakan rasio keuangan lainnya sebagai proksi kinerja keuangan perbankan
syariah selain Return on Asset (ROA), sehingga dalam penelitian selanjutnya dapat
menghasilkan variasi dalam menjelaskan implementasi prinsip-prinsip syariat Islam dalam
mempengaruhi kinerja perbankan syariah; (2) Sampel dalam penelitian ini kecil karena
terdapat bank syariahyang tidak mengelurkan laporan sumber dan dana zakat, sehingga
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah populasi seperti
menambahkan Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
sebagai sampel dalam penelitian; (3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kinerja keuangan Bank Umum Syariah djelaskan sebesar 61,1% oleh variabel modal
intelektual, zakat, pendapatan Islami, dan pembiayaan bagi hasil. Sedangkan sisanya
sebesar 38,9% dijelaskan oleh variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel
independen. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang
mempengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan menggunakan indikator lain
dalam pengukuran kinerja keuangan.
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